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BAB VI 

PENUTUP 

 Dalam bab ini akan dipresentasikan kesimpulan, berupa hasil temuan dan 

pencapaian tujuan dari keseluruhan tesis. Oleh itu, pada bagian akhir akan 

dipresentasikan beberapa rekomendasi yang diperuntukkan bagi keluarga-keluarga 

di Kampung Lete, pemangku adat dan pemerintah, agen pastoral dan para pemerhati 

budaya. 

6.1 Kesimpulan 

 Gereja Katolik melalui Konsili Vatikan II telah memperbarui sekaligus 

melahirkan beberapa ajaran baru yang lebih positif terhadap kebudayaan, agama 

dan kepercayaan lain. Gereja Katolik mengakui bahwa di dalam kebudayaan, 

agama dan kepercayaan lain juga terdapat sejumlah nilai-nilai yang baik, suci dan 

luhur. Oleh itu, Gereja pun mulai mengaktualisasikan beberapa pendangannya 

terhadap kebudayaan dan kepercayaan lain itu dengan merancang dan 

melaksanakan beberapa model karya pastoral yang kontekstual. Salah satunya 

Gereja mulai memberi perhatian lebih terhadap budaya-budaya lokal, khusunya 

terhadap kearifan lokal. Sejauh ini, Gereja telah banyak melakukan upaya untuk 

membandingkan dan mengintegrasikan aneka kebudayaan lokal suku bangsa 

dengan pandangan dan praktik iman Gereja Katolik. 

 Ritus Waúng Woza Laka yang telah dipresentasikan dalam karya ilmiah ini 

merupakan salah satu contoh upaya untuk menelisik dan mengangkat nilai-nilai 

luhur yang terkandung di dalam kebudayaan lokal. Nilai-nilai yang ada dilihat 

sebagai nilai-nilai luhur yang memiliki peluang untuk diperbandingkan dan 

diintegrasikan dengan ajaran dan praktik iman Gereja Katolik, khususnya ajaran 

dan praktik pembaptisan kanak-kanak. Dalam upaya memperbandingkan dan 

mengintegrasikan ini ditemukan beberapa perbedaan dan kesamaan nilai atau 
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makna yang terdapat dalam kedua ritus. Beberapa nilai yang dapat disejajarkan 

tersebut, yaitu nilai teologis atau religius (kepercayaan kepada Wujud Tertinggi 

atau Allah yang satu dan sama), nilai pembebasan, nilai kelahiran baru, nilai moral 

(tanggung jawab orang tua) dan nilai sosial (kedua ritus sama-sama merupakan 

upacara inisiasi).  

 Masyarakat Kampung Lete sudah sejak lama telah memiliki dan 

mempraktikan ritus inisiasi secara budaya. Ritus ini dilaksanakan pada hari kelima 

setelah kelahiran. Ritus ini merupakan salah satu upacara khusus untuk 

menginisiasikan seorang bayi ke dalam suku dan masyarakat. Dalam ritus inisasi 

budaya ini terkandung begitu banyak nilai-nilai luhur yang telah menjadi penopang 

bagi masyarakat Kampung Lete dalam memaknai kehidupan pada tingkatan 

keluarga, suku dan masyarakat luas. Nilai-nilai luhur tersebut telah menjadikan 

setiap individu bertumbuh dalam berkembang menuju tujuan kehidupan yang lebih 

baik. Beberapa nilai tersebut, terdapat juga dalam ajaran dan praktik iman Gereja 

Katolik. Berdasarkan sejarahnya perayaan pembaptisan merupakan praktik yang 

cukup lazim di kalangan Yahudi. Perayaan ini kemudian diberi makna baru dan 

disempurnakan oleh Yesus pada saat pembaptisan-Nya di sungai Yordan. Pada saat 

itu muncullah tanda karunia Allah, perbuatan Allah untuk menyelamatkan manusia. 

Identitas Keilahian Yesus sebagai penyelamat dari Allah yang hadir dalam rupa 

seorang manusia menjadi nyata dan sempurna. Perbuatan Allah kemudian 

ditanggapi oleh jawaban manusia dengan merelakan dirinya untuk dibaptis dalam 

Kristus. Kemudian, Gereja Katolik melanjutkan ajaran dan praktik ini melalui 

pembaptisan kanak-kanak. Gereja menetapkan ritus religius ini sebagai sebuah 

perayaan inisiasi. Melalui penerimaan Sakramen Baptis seorang anak secara resmi 

masuk menjadi anggota Gereja. Dengan pembaptisan ia turut serta dalam kematian 

dan kebangkitan Kristus. Ia mati dan bangkit bersama Kristus dan sungguh-

sungguh menjadi pengikut Kristus yang akan mengambil bagian dalam pewartaan-

Nya di tengah Gereja dan dunia 

Inti dari perayaan inisiasi, entah di dalam Gereja Katolik maupun di dalam 

kebudayaan masyarakat Kampung Lete adalah untuk memasukkan seseorang 

menjadi anggota suku dalam kelompok masyarakat sekaligus kepadanya diberi hak 

dan tanggung jawab. Pemberian hak dan tanggung jawab ini merupakan tanda 
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bahwa seseorang telah diterima di dalam Gereja dan suku. Dengan itu, ia bisa 

beraktivitas seperti anggota yang lain. Selain itu, perayan inisiasi dari kedua ritus 

itu juga dapat menjadikan seorang anak dilahirkan secara baru dan terbuka pintu 

baginya untuk bergabung ke dalam persekutuan Gereja dan suku. Kelahiran 

seseorang ke tengah dunia diyakini membawa serta dosa asal, pengaruh roh jahat 

dan godaan setan. Oleh itu, melalui upacara inisiasi yang diterimakan kepadanya, 

ia disucikan dan dibebaskan dari segala bentuk kekelaman dosa dan pengaruh jahat 

tersebut. Dirinya dilahirkan sebagai pribadi baru dan mendapat status baru sebagai 

anak-anak Allah dan sebagai anggota suku. 

Hal lain yang juga diperbandingkan dari kedua ritus adalah nilai tanggung 

jawab orang tua. Dalam ritus Waúng Woza Laka, orang tua mengaktualisasikan 

bentuk tanggung jawabnya dengan menaati pelbagai pantangan dan bersedia 

mendidik anaknya dengan cara-cara tertentu seperti yang diungkapkan pada saat 

kepok. Hal yang sama juga terdapat dalam Gereja Katolik yang memberi tugas dan 

tanggung jawab kepada orang tua untuk mendidik anaknya dalam iman dan moral 

Katolik. Tanggung jawab orang tua ini, tidak hanya diberikan oleh Gereja atau 

suku, tetapi telah ada sejak orang tua mempersiapkan kelahiran anaknya. Dalam 

Gereja para orang tua bertanggung jawab untuk mengikuti pembinaan sebelum 

pembaptisan dan selanjutnya orang tua akan bertanggung jawab secara penuh 

dalam perjalanan hidup anaknya pasca pembaptisan. Berdasarkan beberapa hal 

yang diperbandingkan dari kedua ritus, Gereja berupaya untuk mengadakan 

pastoral yang kontekstual, yang berakar pada kebudayaan. Oleh itu, Gereja 

melakukan karya pastoral keluarga. Ada begitu banyak jenis karya pastoral, tetapi 

pada bagian ini hanya dipilih jenis karya pastoral keluarga. Sebab nilai dan segala 

unsur dari ritus yang diperbandingkan lebih banyak berbicara dan terjadi di dalam 

keluarga. Dengan pastoral keluarga, Gereja bisa  masuk dan mengalami situasi 

umat, khususnya situasi dari keluarga-keluarga Katolik. Pastoral keluarga yang 

dijalankan lebih merupakan pastoral yang berlandaskan pada ajaran Gereja yang 

terbuka terhadap kebudayaan dan kepercayaan lain. Model pastoral yang dibuat 

oleh Gereja adalah dengan melakukan pastoral keluarga yang inkulturatif, seperti 

pembinaan pembaptisan yang inkulturatif, pendampingan pasca pembaptisan dan 

merancang tata upacara pembaptisan yang inkulturatif. Jenis-jenis karya pastoral 
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seperti ini bisa menjadikan Gereja masuk dan mendapat tempat di dalam 

kebudayaan keluarga-keluarga Katolik. Dengan itu, Gereja dapat menghargai adat 

kebudayaan dan adat kebudayaan dapat memupuk iman Gereja. 

6.2 Rekomendasi 

 Harapan menjadikan Gereja lokal sebagai yang khas milik umat setempat  

dengan tanpa mengabaikan sifat universal Gereja merupakan dasar untuk 

membangun hubungan antara Gereja dengan kebudayaan lokal. Salah satunya 

melalui dialog antara ritus Waúng Woza Laka dengan ritus pembaptisan kanak-

kanak. Berdasarkan beberapa ajaran Gereja tentang kebudayaan lokal, ritus Waung 

Woza Laka, maka di bawah ini akan disebutkan beberapa rekomendasi sebagai 

panduan dalam membangun hubungan antara Gereja dengan kebudayaan lokal.  

6.2.1 Bagi Keluarga-Keluarga di Kampung Lete 

 Ritus Waúng Woza Laka merupakan salah satu khazanah budaya dan 

kearifan lokal yang masih hidup di Kampung Lete hingga sekarang. Melalui ritus 

Waúng Woza Laka seorang anak dibebaskan dari pengaruh-pengaruh buruk dan ia 

pun dilahirkan secara baru. Selain itu, ia juga diinisiasikan untuk masuk menjadi 

anggota salah satu kelompok komunitas tertentu. Keyakinan ini, kemudian 

didukung dan diperkuat oleh Gereja Katolik yang sudah berkarya di tanah Flores 

kuranglebih seabad lalu.  

 Pertemuan awal antara Gereja dengan kebudayaan lokal sejak seabad lalu 

sampai sekarang ini kiranya telah semakin mengembangkan iman umat tanpa harus 

menghilangkan jati diri dari kebudayaan. Pertemuan antara Gereja dengan 

kebudayaan adalah proses untuk saling memperkaya. Iman Gereja menghargai adat 

kebudayaan dan adat memupuk iman Gereja. Di dalam pertemuan tersebut ada 

dialog yang tertuju kepada proses adaptasi. Oleh itu, keluarga-keluarga di Kampung 

Lete mesti menjaga dan melestarikan kekayaan budaya ini. Tujuannya tidak hanya 

untuk generasi sekarang ini tetapi juga untuk generasi yang akan datang. Generasi 

yang hidup pada hari ini boleh berakhir, tetapi kebudayaan harus tetap lestari. Sebab 

dalam kebudayaan terkandung begitu banyak nilai-nilai hidup yang luhur dan kuat. 

Nilai-nilai dalam kebudayaan itu bisa dijadikan panduan oleh keluarga-keluarga di 

Kampung Lete dalam membangun sebuah keluarga yang harmonis. Selain nilai dari 
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kebudayaan, nilai dari Sakramen Baptis juga sejatinya bisa dijadikan panduan 

dalam membangun kehidupan berkeluarga. Para orang tua termasuk anak yang 

dibaptis tidak hanya melihat Sakramen Baptis sebagai sebuah upacara formalitas 

saja, tetapi sebagai pintu masuk kepada keselamatan dan sebagai bentuk tanggung 

jawab untuk membangun kehidupan keluarga yang berakar pada nilai-nilai iman 

Katolik. 

6.2.2 Bagi Pemangku Adat dan Pemerintah 

 Pelestarian terhadap budaya setempat khususnya ritus Waúng Woza Laka, 

perlu mendapat perhatian yang serius dari Lembaga Pemangku Adat dan 

Pemerintah Desa. Dokumentasi berupa tulisan-tulisan resmi, foto-foto, hasil 

wawancara (dalam bentuk rekaman maupun tertulis) dan sebagainya yang 

berhubungkan dengan ritus Waúng Woza Laka perlu diarsipkan dengan baik. Jika 

memungkinkan haruslah dibuat sebuah buku khusus dan dibangun sebuah sentrum 

atau pusat kebudayaan yang bisa mengarsipkan pelbagai hal yang berkaitan dengan 

kearifan lokal yang ada di desa. Selain itu, Lembaga Pemangku Adat dan 

Pemerintah setempat dapat bekerja sama untuk mempertimbangkan kembali sistem 

dan norma yang berlaku dalam masyarakat, khususnya dalam kaitannya dengan 

ritus Waúng Woza Laka. Kerja sama ini dilakukan untuk mengkaji realitas 

persoalan yang dialami oleh keluarga-keluarga dewasa ini. Hasil dari kajian itu 

kemudian dianalisis secara bersama-sama. Selanjutnya bisa dibuatkan kebijakan 

yang bisa mengakomodir kepentingan masyarakat umum. Tujuannya ialah untuk 

menciptakan kesadaran dalam diri masyarakat, khususnya keluarga-keluarga di 

Kampung Lete tentang nilai-nilai luhur yang terdapat dalam kebudayaan. Dengan 

itu, keluarga-keluarga di Kampung Lete dapat menggunakan nilai-nilai luhur 

tersebut sebagai kekuatan dasar dalam membangun sebuah kehidupan keluarga 

yang harmonis dan mampu bertanggung jawab terhadap masa depan anak. 

6.2.3 Bagi Agen Pastoral 

 Ada tiga tawaran yang direkomendasikan bagi pelayan pastoral Gereja. 

Pertama, para agen pastoral dapat melakukan pelayanan pastoral partisipatif. Para 

agen pastoral melakukan karya pastoral dengan melibatkan diri secara lansung 

bersama masyarakat atau umat yang dilayaninya. Keterlibatan yang partisipatif 

membantu para agen pastoral dalam melakukan analisis komparatif, antara ritus 
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kebudayaan yang bersifat asli dan alamiah dengan ajaran iman Katolik. 

Keterlibatan para agen pastoral ini juga menjadi kesempatan pemurnihan dan 

penjernihan akan pemahaman masyarakat terhadap setiap bentuk praktik 

kebudayaan yang mereka miliki. Suara kenabian para agen pastoral dapat 

menyadarkan umat dari pelbagai pemikiran dan penafsiran yang keliru atas 

kebudayaannya sendiri. 

 Kedua, katekese atau pembinaan iman yang berakar pada budaya setempat. 

Para agen pastoral dapat mengadakan pembinaan sebelum pembaptisan atau 

katekese iman yang berbasiskan pada budaya. Katekismus Gereja Katolik 

menyatakan bahwa  keluarga adalah sel pokok kehidupan sosial. Keluarga adalah 

persekutuan, di mana sejak kecil seseorang dapat belajar menghormati nilai-nilai 

kesusilaan, menghormati Allah, dan mempergunakan kebebasan secara benar. 

Kehidupan keluarga merupakan latihan bagi kehidupan sosial.1 Berdasarkan ajaran 

Gereja ini, para agen pastoral diajak untuk menuntun keluarga-keluarga 

berdasarkan nilai-nilai yang telah ada dalam kehidupan sosial mereka, terkhususnya 

nilai di dalam kebudayaan mereka. Para agen pastoral berusaha untuk 

mengintegrasikan nilai-nilai luhur yang terdapat dalam kehidupann sosial 

kebudayaan masyarakat dengan iman Gereja. Kedua nilai tersebut dililhat sebagai 

kekayaan yang dapat saling melengkapi dan mendukung umat dalam memahami 

dan membangun kehidupan keluarga yang lebih baik. Ada relasi resiprokal antara 

Gereja dengan kebudayan. Dengan itu, agen pastoral secara tidak lansung juga telah 

memperkenalkan iman Kristen sekaligus telah memberi kesaksian tentang Gereja 

yang selalu terbuka dan menerima yang lain, agama dan kebudayaan lain. 

 Ketiga, bekerja sama dengan umat untuk membuat upacara pembaptisan 

kanak-kanak yang inkulturatif. Upacara ini dibuat dengan tujuan untuk 

membumikan iman umat yang telah berakar dalam kebudayaannya. Peluang ini 

juga penting untuk menumbuhkan kesadaran dalam diri umat bahwa dialog antara 

iman dan kebudayaan itu sangat mungkin untuk selalu dilaksanakan. Iman 

menghargai adat kebudayaan dan adat memupuk iman. Dengan ini, Gereja 

menegaskan bahwa tidak ada dualisme kepercayaan dalam upacara seputar ritus 

 
1Katekismus Gereja Katolik, No. 2207. op. cit., hlm. 535. 
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Waúng Woza Laka. Upacara inisiasi dalam kebudayaan dan dalam Gereja sama-

sama memiliki kesamaan yang dapat saling memperkaya.  

Oleh karena itu, salah satu hal yang bisa dilakukan adalah dengan 

mengintegrasikan unsur-unsur yang ada dalam Gereja dengan unsur yang terdapat 

dalam kebudayaan. Pengintegrasian ini bertujuan untuk saling memperkaya 

sekaligus saling menerima perbedaan yang ada sebagai kekhasan. Dengan itu, ada 

interaksi antara Gereja dengan kebudayaan sekaligus Gereja juga dapat menjadikan 

dirinya bertumbuh dalam mentalitas interkultural yang utuh dan kuat, tanpa harus 

kehilangan identitasnya.2 

6.2.4. Bagi Para Pemerhati Budaya 

 Kesadaran akan pentingnya pengelolaan dan pelestarian warisan budaya 

kini sudah semakin tinggi. Bahkan, banyak di antara pecinta dan pemerhati warisan 

budaya yang berkeyakinan bahwa sumber daya budaya itu tidak saja merupakan 

warisan, tetapi lebih dari itu sebagai pusaka bagi bangsa. Artinya, sumber daya 

budaya itu mempunyai kekuatan yang dapat dimanfaatkan untuk membantu dan 

melindungi suatu suku bangsa dalam menapaki jalan ke masa depan. Sebagai 

pusaka, warisan budaya itu harus tetap di jaga agar kekuatannya tidak hilang dan 

dapat diwariskan kepada generasi penerus tanpa berkurang nilainya. 

 Oleh karena itu, para pemerhati budaya hendaknya menjadikan kebudayaan 

yang pada suku-suku tertentu sebagai lokus utama dalam studi kebudayaan. Mereka 

tidak hanya fokus pada kebudayaan-kebudayaan mayoritas bangsa, tetapi juga 

mengarahkan diri pada kebudayaan-kebudayaan daerah-daerah tertentu yang juga 

memiliki nilai-nilai luhur. Perhatian penuh terhadap kebudayaan akan memberikan 

dampak pada kehidupan masyarakat yang “sadar budaya”. Dengan itu, mereka 

tidak akan terlepas atau tercabut dari kebudayaannya walaupun selalu berada pada 

arus zaman yang semakin maju. Nilai-nilai dari kebudayaan itulah yang menjadikan 

mereka selalu kuat dalam segala zaman.  

 

 

 
2Petrus Dori, “Teologi Interkultural” op. cit., topik 7. 
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